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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang telah dilaksanakan oleh bangsa Indonesia dalam rangka mengisi kemerdekaan telah menjadikan Bangsa Indonesia tahap demi tahap mengalami kemajuan yang sangat pesat, terutama dalam bidang ekonomi.

Kemajuan ekonomi dewasa ini mempunyai dampak positif dalam segala bidang, hal ini terbukti dengan semakin banyaknya perusahaan yang berdiri ditunjang dengan kemajuan faktor-faktor ekonomi seperti dunia perindustrian, perdagangan dan jasa baik secara langsung maupun tidak langsung.

Sejalan dengan  berkembangnya faktor-faktor ekonomi tersebut maka sebagai konsekuensinya makin banyak masalah yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif dan kompleks tersebut, sehingga keadaan ini menuntut para pimpinan atau manajemen perusahaan untuk dapat mengelola perusahaannya secara lebih efektif dan efisien demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan adanya perkembangan usaha yang semakin pesat tersebut, pimpinan harus dapat mengawasi aktivitas yang ada pada perusahaannya secara lebih seksama, agar tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Pada perusahaan-perusahaan yang berskala kecil dengan aktivitas usaha yang sedikit dan sederhana, umumnya para pimpinan atau manajemen masih mampu mengawasi sendiri semua aktivitas perusahaannya dengan hanya dibantu oleh beberapa tenaga yang masih dapat diawasi secara langsung dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan semakin besarnya skala usahanya, maka semakin besar pula aktivitasnya, baik secara intern maupun ekstern. Hal ini membuat pimpinan tidak dapat lagi secara langsung mengawasi aktivitas perusahaan, karenanya harus mendelegasikan sebagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dipikulnya kepada pihak lain. Lebih lanjut manajemen dituntut untuk menerapkan struktur pengendalian intern yang tentunya akan sangat berguna dalam menjaga keamanan harta milik perusahaan dan dipercayanya data akuntansi agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Pengendalian terhadap kebijakan-kebijakan dan semua kegiatan yang telah diprogramkan manajemen sangat diperlukan. Usaha monitoring untuk mengetahui dan meyakinkan, apakah suatu program kegiatan dapat dilaksanakan, ada atau tidaknya hambatan-hambatan dalam pelaksanaan program, ada atau tidaknya kesalahan pelaksanaan program perlu dilakukan secara terus-menerus. Tujuan pengendalian, pada dasarnya adalah memastikan agar anggota organisasi melaksanakan apa yang ditetapkan manajemen. Dengan demikian para manajer dan karyawan harus dirangsang dan diarahkan untuk melakukan apa yang ditetapkan pimpinan dan dikoreksi bila menyimpang dari tujuan manajemen.

Untuk kepentingan-kepentingan di atas, dalam arti untuk perencanaan strategis dan pengendalian manajemen, struktur pengendalian intern sangat berfungsi sekali. Informasi yang teliti, tepat waktu, jelas dan dapat dipercaya mempunyai arti yang sangat penting untuk perencanaan strategis dan pengendalian manajemen. Informasi dengan sifat-sifat yang diperlukan diatas, dihasilkan oleh adanya struktur pengendalian intern yang memadai.


Secara umum dapat dikatakan bahwa struktur pengendalian intern perusahaan sudah diterapkan dengan baik, jika tidak seorangpun berada dalam kedudukan yang sedemikian rupa sehingga ia dapat membuat kesalahan dan meneruskan tindakan-tindakan yang tidak diinginkan tanpa diketahui dalam waktu yang cukup lama. Misalnya bila ada persekongkolan (collusion) antara para pelaksana yang seharusnya saling mengawasi, bagaimanapun baiknya penerapan dari struktur pengendalian intern dalam perusahaan, maka itu tidak akan ada gunanya. 


Penerapan struktur pengendalian intern yang baik akan mencapai tujuan yang direncanakan melalui komponen yang terdapat di dalam Pengendalian Intern diantaranya : Lingkungan Pengendalian, Penetapan Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi serta Pemantauan. Komponen-komponen dalam pengendalian intern tersebut pada akhirnya harus dipantau sehingga tidak mengalami suatu hambatan serta dapat berjalan dengan baik dan lancar.


Jadi ruang lingkup pemeriksaan intern dewasa ini bukan hanya menyangkut kebenaran dan kewajaran perhitungan matematis akan tetapi meliputi semua aspek operasi perusahaan. Dan pada akhirnya tujuan pemeriksaan intern adalah untuk membantu semua anggota manajemen dalam tugas mereka dengan memberikan saran-saran dan komentar-komentar, analisis dan penilaian mengenai kegiatan yang diperiksanya. Bantuan yang diberikan Internal Auditor dalam bentuk analisis, penilaian, rekomendasi, ataupun konsultasi, yang biasa digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan.


Mengingat betapa pentingnya pengendalian tersebut maka dalam penyusunan laporan ini penulis mengambil judul :

“PERANAN INTERNAL AUDITING DALAM MENCAPAI EFEKTIVITAS PENERAPAN STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN PADA  PT. KERETA API (PERSERO)“.
1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

a) Apakah faktor-faktor Internal Auditing telah ditetapkan oleh PT. Kereta Api (Persero)
b) Apakah Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern telah diterapkan oleh PT. Kereta Api  (Persero).
c) Apakah terdapat Peranan  Internal Auditing dalam mencapai Efektivitas Penerapan Struktur Pengendalian Intern 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian adalah untuk mengetahui peranan  Internal Auditing dalam mencapai Efektivitas Penerapan  Struktur 
Pengendalian intern.

Tujuan Penelitian


Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

a) Untuk memperoleh data dan informasi mengenai faktor-faktor Internal Auditing pada PT. Kereta Api (Persero).
b) Untuk memperoleh data dan informasi mengenai unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern pada PT. Kereta Api (Persero).
c) Untuk memperoleh data dan informasi mengenai Peranan  Internal Auditing dalam mencapai Penerapan Struktur Pengendalian Intern.
1.4 Kegunaan Penelitian

a) Bagi Penulis


Untuk mengetahui bagaimana penerapan langsung  Peranan  Internal Auditing dalam Mencapai Efektivitas Struktur Pengendalian Intern.

b) Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan yang  bermanfaat di dalam mencapai efektivitas struktur pengendalian intern perusahaan melalui peranan  internal auditing.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan penelitian lanjutan khususnya bagi peneliti bidang akuntansi dalam memperdalam bidang kajian pemeriksaan yang merupakan bidang yang cukup berperan dalam memasuki perdagangan bebas.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran


Didalam pencapaian efektivitas struktur pengendalian Intern perusahaan dibutuhkan suatu bentuk pemeriksaan mendasar dalam melakukan pemeriksaan intern yang dilakukan oleh Internal Auditor maupun oleh Eksternal Auditor.

Dalam bukunya Pemeriksaan akuntan praktek pemeriksaan masa kini mempunyai tiga bentuk pemeriksaan yang berbeda secara mendasar yaitu : 

”1)  Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit)
  2 ) Audit Kepatuhan (Compliance Audit) dan

  3)  Audit Operasional (Operational Audit)”






 (Mulyadi;1998,28)

Pelaksanaan pemeriksaan masing-masing bentuk pemeriksaan tersebut diatas dapat dilakukan oleh Internal Auditor maupun Eksternal Auditor. Yang membedakan Internal Auditor dengan Eksternal Auditor adalah :

1) Status Auditor di dalam perusahaan. Internal Auditor adalah staf Auditor yang statusnya merupakan pegawai perusahaan dan melakukan pemeriksaan guna membantu manajemen dalam melaksanakan tugasnya. Eksternal Auditor statusnya bukan merupakan pegawai perusahaan, tetapi merupakan lembaga yang independen yang bertanggung jawab kepada para pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan atau organisasi.

2) Penekanan pemeriksaan yang dilakukannya. Pelaksaan pemeriksaaan yang dilakukan oleh Internal Auditor berdasarkan pada fungsi-fungsi operasi dan bertanggungjawab pada manajemen lini. Eksternal Auditor pada umumnya melakukan pemeriksaan laporan keuangan untuk memberikan opini. Oleh karena itu lingkup pekerjaan Internal Auditor dengan sendirinya juga lebih luas dengan Eksternal Auditor.

Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan pengertian Auditing dalam buku Auditing adalah :

”Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.” (Mulyadi;1998,7)”.

Dari definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh Eksternal Auditor atas laporan keuangan adalah untuk menetapkan tingkat kesesuaian pernyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Namun dilain pihak Eksternal Auditor bisa juga melakukan pemeriksaan khusus lainnya bila diperlukan oleh pihak manajemen perusahaan atau pihak-pihak lain yang memerlukannya seperti para pemegang saham, Investor dan sebagainya.


Jadi ruang lingkup pemeriksaan intern dewasa ini bukan hanya menyangkut kebenaran dan kewajaran perhitungan secara matematis akan tetapi meliputi semua aspek organisasi perusahaan. Akhirnya tujuan pemeriksaan intern adalah untuk membantu semua anggota manajemen dalam tugas mereka dengan memberikan saran-saran dan komentar-komentar, analisis dan penilaian mengenai kegiatan yang diperiksanya. Internal Auditor dengan kompetensi profesionalnya dalam mengumpulkan informasi, menganalisis keadaan dan mengidentifikasi masalah serta merumuskan pemecahan masalah merupakan calon utama untuk memainkan peran sebagai wakil dari manajemen. Namun demikian peran wakil ini terbatas hanya dalam hal pengukuran, penilaian dan rekomendasi. Internal Auditor tidak bisa melangkahi batas antara staf dan manajemen dengan jalan memerintahkan orang untuk melaksanakan sesuatu, membuat kebijakan dan prosedur atau membuat keputusan manajemen.


Dalam melaksanakan peranannya pada dewan komisaris/pimpinan teratas, bagian Internal Auditor harus diberi status atau kedudukan dalam organisasi perusahaan yang tepat, agar dapat melakukan penilaian-penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangka. Dengan penempatan yang tepat dalam organisasi, maka bagian Internal Auditor dapat melaksanakan fungsinya dengan baik dan objektif. Dilihat dari fungsinya, lebih tepat jika bagian pemeriksaan intern ditempatkan langsung dibawah komando manajemen teratas (Top Management) serta bertanggung jawab langsung pada manajemen teratas tersebut.


Untuk dapat mencapai tujuan yang maksimal perlu diperhatikan faktor-faktor kualitas tenaga pemeriksa tersebut. Bukan berarti staf Internal Auditor harus semuanya akuntan, akan tetapi para Internal Auditor harus memiliki kecakapan atau kecerdasan, memiliki pengetahuan dan kemampuan teknis pemeriksaan dengan standar yang tinggi, memiliki daya imajinasi serta berinisiatif dan mampu berhubungan dengan bagian-bagian lainnya dari perusahaan tersebut. Dalam Standard for the Professional Practice of Internal Auditing of the Institute of Internal Auditors, ada lima persyaratan yang harus dipenuhi oleh Internal Auditor yaitu :

“1. Compliance with standards of conduct

  2. Knowledge, skills and disciplines

  3. Human Relations and Communications

  4. Continuing education

  5. Due professional care” (Ratliff dkk.,1981 : 311)

Selain standar persyaratan tenaga Internal Auditor harus dipenuhi, juga perlu memperhatikan unsur-unsur dalam struktur bagian pemeriksaan intern yang harus dipenuhi, tetapi ini tergantung pada besar kecilnya perusahaan. Dalam bukunya The Practice of Modern Internal Auditing yang disadur PPA Sekolah Tinggi Akuntansi Negara pada perusahaan yang besar staf Internal Auditor biasanya terdiri atas :

“1. Direktur Pemeriksaan Intern

  2. Manager Pemeriksaan Intern

  3. Pengawas Pemeriksaan

  4. Ketua Team Pemeriksaan

  5. Pemeriksa

  6. Asisten Pemeriksa” (PPA STAN;1991,4)

Pada hakekatnya tidak ada ketentuan yang menetapkan bahwa bagian pemeriksaan intern harus dipimpin oleh seorang akuntan, tetapi sebaiknya untuk perusahaan yang besar, standar pengetahuan dan kemampuan teknis pemeriksaan yang dibutuhkan untuk jabatan tersebut cukup berat, maka sebaiknya untuk jabatan satu, dua dan tiga diatas ditempati oleh orang-orang yang berlatar belakang  pendidikan akuntansi.


Dalam proses pelaksanaan pemeriksaan, Internal Auditor mengumpulkan informasi yang dapat dipercaya, diantaranya yaitu mengenai apakah struktur pengendalian intern yang ada benar-benar telah diterapkan dengan baik. Struktur pengendalian intern yang diterapkan dengan baik, meliputi unsur-unsur seperti dalam buku Auditing  yaitu :

“1. Lingkungan Pengendalian

  2. Penaksiran Resiko

  3. Informasi dan Komunikasi

  4. Aktivitas Pengendalian

  5. Monitoring”  (Mulyadi;1998,175)

Struktur pengendalian internnya dikatakan telah memuaskan  bila telah diterapkannya keseluruhan unsur-unsur tersebut diatas. Untuk menjamin diterapkannya struktur pengendalian intern secara memuaskan seperti tersebut diatas maka perlu adanya alat bantu yang independen yang dapat mengawasi penerapan dari struktur pengendalian intern tersebut yakni Internal Auditor. Bagian pemeriksaan intern yang dibentuk pada perusahaanlah yang turut bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya struktur pengendalian intern. Seperti dalam buku Pemeriksaan Akuntan tugas seorang Internal Auditor adalah :
“Menyelidiki dan menilai pengendalian intern dan efisiensi pelaksanaan fungsi sebagai unit organisasi.” (Mulyadi;1998,202)”.
Jadi tugas utama seorang Internal Auditor selain mengadakan penyelidikan dan menilai Struktur Pengendalian Intern yang diselenggarakan perusahaan juga memberikan rekomendasi berdasarkan temuan-temuan serta perbaikannya kepada manajemen puncak. Internal Auditor harus menilai-cara-cara perlindungan harta kekayaan perusahaan dari berbagai macam kecurangan, pencurian, kebakaran, penggelapan maupun kehilangan. Untuk itu Internal Auditor harus melakukan verifikasi atas keberadaan harta perusahaan dengan menggunakan prosedur pemeriksaan yang sesuai. Internal Auditor juga harus menilai apakah sumber daya ekonomi telah digunakan secara efektif dan efisien. Guna menilai keefektifan dan efisiensi suatu organisasi yang melakukan kegiatan diperlukan suatu tolak ukur (standar).


Agar staf Internal Auditor dapat menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya, maka pimpinan bagian pemeriksaan intern harus mengelola bagiannya dengan baik dan benar. Penempatan orang-orang harus sesuai dengan keahliannya dan tugas-tugas didistribusikan secara merata hingga akhirnya staf Internal Auditor akan merasa senang melaksanakan pekerjaan. Disamping itu faktor pengalaman kerja Internal Auditor juga menentukan terbentuknya Internal Auditing.

 Sedangkan dalam buku faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan prinsip akuntansi Indonesia :

“Pengalaman dan pendidikan yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas-tugas perusahaan.” (Nuryaman;1995,13)”.

Jadi dari statement diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman adalah cara yang paling baik untuk mengenal organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki pengalaman akan mudah melaksanakan tugas-tugas dalam perusahaan karena sudah terbiasa melakukannya. Pengalaman dapat menambah wawasan, karena seseorang biasanya dapat belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya. Dengan demikian semakin lama seseorang bekerja pada bidang yang sama, maka semakin mahir orang tersebut melaksanakan pekerjaan.


Dengan terpenuhinya faktor-faktor Internal Auditing yang meliputi : Independensi, keahlian profesi, pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan, lingkup kerja pemeriksaan, pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan, pengelolaan departemen pemeriksaan, pengalaman kerja Internal Auditor dan jumlah staf Internal Auditor dapat berjalan sesuai dengan fungsinya sehingga dapat menghasilkan objektivitas, validitas dan adanya jaminan laporan yang disampaikan oleh semua tingkat manajemen kebenarannya dapat dipercaya.


Disadari bahwa Stuktur Pengendalian Intern yang memuaskan adalah suatu Struktur Pengendalian Intern yang dapat meminimalisasi terjadinya kesalahan dan penyelewengan dalam batas-batas yang wajar. Jika terjadi penyelewengan atau kesalahan maka dapat dideteksi sejak awal dan dapat diatasi dengan cepat. Dengan memahami dan melaksanakan kelima unsur struktur pengendalian intern maka diharapkan akan mendorong terlaksananya struktur pengendalian intern yang memuaskan. Dalam kenyataannya hal ini sukar untuk dicapai, karena dalam pelaksanaan struktur pengendalian intern tersebut orang sering berhadapan dengan keterbatasan-keterbatasan yang tidak dapat dihindari, seperti :

1) Sikap acuh tak acuh

2) Persekongkolan diantara dua atau lebih pelaksana sistem tersebut

3) Pertimbangan antara besarnya biaya yang harus dikeluarkan dengan besarnya manfaat yang dapat diperoleh dari struktur pengendalian intern tersebut.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor Internal Auditing sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, mengingat ruang lingkup kegiatan perusahaan semakin kompleks yang menyebabkan pimpinan tidak mungkin lagi berpartisipasi langsung dalam segala kegiatan, sehingga sebagian tugasnya dilimpahkan kepada bawahan. Namun pemimpin tetap bertanggung jawab penuh atas segala yang terjadi dalam perusahannya. Salah satu fungsi manajemen yang harus tetap diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh manajemen ialah fungsi pengendalian. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian tersebut manajemen memerlukan bantuan dari bagian Internal Auditor. Dengan adanya faktor-faktor Internal Auditing yang meliputi : independensi, keahlian profesi, lingkup kerja pemeriksaan, pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan, pengelolaan departemen pemeriksaan, pengalaman kerja Internal Auditor dan jumlah staf Internal Auditor diharapkan Internal Auditor dapat melakukan tugas pemeriksaan dengan baik dan benar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar konseptual pemikiran pada gambar 1.

BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN


[image: image1]
Gambar 1 : Peranan  Internal Auditing dalam mencapai Efektivitas Penerapan 

       Struktur Pengendalian Intern

1.5.2 Hipotesis


Penulis dapat merumuskan dari uraian di atas dengan hipotesis bahwa “Internal Auditing  dibutuhkan dalam mencapai Efektivitas Penerapan Struktur Pengendalian Intern pada PT. Kereta Api (Persero).”

1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian kurang lebih selama 4 bulan dari bulan mei sampai dengan bulan agustus. Tempat kegiatan penelitian dilaksanakan oleh penulis di PT. Kereta Api (Persero) yang beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung
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